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ABSTRAK 
 
Nama : Nurul Arda 
NIM : 20100115182 
Judul : Pengaruh Penerapan Teori Pemrosesan Informasi terhadap 
Kemampuan Peserta didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kemampuan peserta didik 
memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum 
diterapkan teori pemrosesan informasi, 2) Mendeskripsikan kemampuan peserta 
didik memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah 
diterapkan teori pemrosesan informasi, 3) Mengetahui pengaruh setelah 
diterapkannya teori pemrosesan informasi yang berkaitan dengan kemampuan 
peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
Penelitian ini berjenis kuantitatif Pre-exsperimental One-Group Pretest-
Posttest Design dengan jumlah sampel 27 peserta didik. Dengan teknik sampling 
penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada 
penelitian ini sampelnya adalah kelas VI dengan jumlah peserta didik yang tidak 
dirandom (acak). Lembar-lembar butir tes dan observasi pengamatan digunakan 
sebagai instrumen penelitian untuk memperoleh data berupa statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu: 1) Nilai hasil kemampuan peserta didik 
memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum di 
terapkannya teori pemrosesan informasi pada peserta didik kelas VI di SD Inpres 
Borong Pa’la’la Kab. Gowa rata-ratanya adalah 65, 2) Nilai hasil kemampuan 
peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
setelah di terapkannya teori pemrosesan informasi pada peserta didik kelas VI di SD 
Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa mendapatkan rata-rata sebesar 75, dan 3) 
Penerapan Teori Pemrosesan Informasi terhadap kemampuan peserta didik 
memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam signifikan 2-tailed 
sebesar 0,000. Maka 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak jadi hasilnya yaitu terdapat 
pengaruh yang signifikan sehingga dapat diterapkan pada peserta didik yang dituju. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah 
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.1 Jadi belajar 
merupakan suatu proses untuk melakukan perubahan perilaku seseorang yang berupa 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam melanjutkan kehidupan yang lebih 
baik lagi. Ketiga aspek tersebut merupakan tujuan yang harus dicapai dalam setiap 
pembelajaran.Dalam mencapai tujuan tersebut kurikulum dirancang dan 
diimplementasikan melalui proses pembelajaran, salah satunya adalah desain 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik atau gaya belajar peserta didik.  
Desain pembelajaran sebagai suatu proses adalah pengembangan sistematik 
tentang spesifikasi pembelajaran dengan menggunakan teori belajar dan 
pembelajaran untuk mencapai kualitas pembelajaran.2 
Namun dalam proses pembelajaran dewasa ini, kerap kali guru tidak 
menggunakan desain pembelajaran yang relevan dengan materi yang dibawakan. 
Padahal melalui desain pembelajaran dapatlah diketahui gambaran proses dan dapat 
mengemas pembelajaran lebih menarik dan bermutu. Dapat dikatakan berhasil 
tidaknya kegiatan pembelajaran, tergantung pada efektifitas desain pembelajaran 
yang digunakan pendidik dalam belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran yang dilakukan dewasa ini 
terkesan sanagat monoton dan tidak sedikit peserta didik yang pasif. Hal ini 
mengakibatkan peserta didik kurang berminat untuk mengikuti dan melaksanakan 
proses belajar mengajar. 
Desain pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik 
harus memilih desain pembelajaran yang efektif dan efesien untuk mencapai tujuan 
pendidikan serta memberi kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk 
mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya. 
                                                             
1Slameto ,”Belajar dan Faktor-faktor  yang  mempengaruhinya” , (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 2. 
2Muhammad Yaumi, “Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan Kurikulum 
2013”, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013), h. 11. 
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Salah satu desain pembelajaran yang dapat digunakan adalah pemrosesan 
informasi.Teori pemrosesan Informasi (information processing theory) memandang 
aspek lingkungan memegang peranan penting dalam belajar.Teori pemrosesan 
informasi sebagaimana dijelaskan oleh Byrnes (1996) memandang belajar sebagai 
suatu upaya untuk memproses, memperoleh, dan menyimpan informasi melalui short 
term memory (memori jangka pendek) dan long term memory (memori jangka 
panjang), dalam hal ini belajar terjadi secara internal dalam diri peserta didik.3 
Beragam kegiatan belajar yang dapat mengukur kemampuan memahami 
peserta didik salah satunya adalah pada pembelajaran pendidikan agama islam. 
Misalnya mengungkap konsep, pendapat atau gagasan tentang keesaan Allah Swt 
dan menceritakan kembali kisah-kisah nabi Muhammad Saw dengan kata-kata 
sendiri. 
Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran islam dan sumber 
utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, serta latihan dan penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan 
bangsa (Kurikulum PAI).4 
Pendidikan agama islam perlu diajarkan sebaik-baiknya dengan memakai 
desain dan alat yang tepat serta pendekatan, strategi dan metode yang baik. Bila 
pendidikan agama islam disekolah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka insya 
Allah akan banyak membantu mewujudkan harapan setiap orang tua yaitu memiliki 
anak yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi luhur, cerdas dan terampil. 
Bagi umat islam tentunya pendidikan agama wajib diikutinya itu adalah 
pendidikan agama islam mempunyai tujuan kurikuler yan merupakan penjabaran dari 
tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu: 
                                                             
3Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 22.  
4Abdul Majid, “Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” (Cet. II; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 11-12. 
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Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5 
 Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama islam dalam mewujudkan 
harapan setiap orang tua dan masyarakat, serta untuk membantu mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, maka pendidikan agama islam harus diberikan dan 
dilaksanakan disekolah dengan sebaik-baiknya. 
Sekolah Dasar (SD) adalah sebuah organisasi yang mempunyai tujuan yang 
telah ditetapkan.Tujuan utama sekolah dasar adalah memberikan pendidikan yang 
berkualitas kepada peserta didik di sekolah dasar.Sekolah dasar memiliki staf sendiri 
yang merupakan sumber daya manusia yang dimiliki. Sekolah dasar juga memiliki 
sumber daya sendiri, yaitu terdiri dari finansial, material, dan fisik, kepala sekolah 
dasar harus mengetahui bahwa tujuan sekolah dasar dicapai dengan cara yang 
terbaik dan termurah.6 
Oleh karena itu, untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan serta 
kemampuan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman peserta didik tentang pendidikan agama islam digunakan desain 
pembelajaran yang efektif dan efesien serta menarik. Salah satu desain pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu teori pemrosesan informasi untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran pendidikan agama 
islam disekolah dasar itu sendiri (SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa). 
Dari uraian tersebut penulis merasa tertarik untuk meneliti dengan 
mengangkat judul penelitian yang berkenaan dengan teori pemrosesan informasi. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  Masalah pokok adalah “bagaimana pengaruh penerapan teori pemrosesan 
informasi terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami konsep pada mata 
                                                             
5Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16-17. 
6Arita Marini, Manajemen Sekolah Dasar,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 2. 
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pelajaran pendidikan agama islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa”. 
Dari masalah pokok tersebut, dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana sebelum penerapan teori pemrosesan informasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa? 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh setelah penerapan teori pemrosesan informasi 
berkaitan dengan kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji.7 
Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah terdapat pengaruh penerapan teori 
pemrosesan informasi terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
D. Definisi Operasional Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kekeliruan 
penafsiran/pemaknaan dan persepsi serta beragam dalam judul tersebut, maka 
penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang dianggap 
perlusehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat, maksudnya dapat dimengerti 
sebagai berikut: 
a. Teori Pemrosesan Informasi 
Teori pemrosesan informasi adalah proses berpikir dan pengolahan informasi 
yang didapatkan kemudian diolah sehingga menghasilkan hasil belajar. 
Pemrosesan informasi sangat sesuai diterapkan pada pembelajaran di sekolah 
dasar karena dapat mendorong dan meningkatkan minat serta kemampuan peserta 
didik dalam proses belajar, mengolah informasi dan berpikir. Pemrosesan informasi 
                                                             
7Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar, Andira Publisher, 2015), h. 248. 
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disekolah dasar pun tidak hanya mencakup pengetahuan saja namun juga mencakup 
keyakinan, keterampilan dan mekanisme lain dalam otak. Pemrosesan informasi 
sangatlah cocok diterapkan di sekolah dasar sebab penilaian kelulusan peserta didik 
dalam pelajaran agama diukur dengan berapa banyak hafalan dan mengerjakan ujian 
tertulis dikelas. 
b. Kemampuan memahami konsep 
  Kemampuan memahami konsep adalah nilai atau skor yang diperoleh peserta 
didik dalam memahami konsep yang berkenaan dengan membayar zakat serta 
dampak positif untuk diri maupun untuk orang lain dalam pelajaran pendidikan 
agama islam.  
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
“Penerapan Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi Berfikir Induktif 
dalam Mata Pelajaran Geografi pada Kelas XI SMA Negeri 15 Medan” oleh Tumiar 
Sidauruk dan Weni Ayu Sunita Zandroto menghasilkan kesimpulan, bahwa 
penerapan model pembelajaran pemrosesan informasi berpikir induktif dalam materi 
biosfer dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan keaktifan siswa 
serta siswa dapat berpikir kompleks.8 
Cicik Pramesti yang meneliti “Penerapan Pendekatan Pemrosesan Informasi 
Bagi Mahasiswa” yang menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan pendekatan 
pemrosesan informasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 3 (tiga) 
langkah, yaitu: 1) penyampaian materi, 2) praktik, dan 3) penugasan.  
Hasil penelitian tindakan dari penerapan pendekatan pemrosesan informasi 
bagi mahasiswa sangat berperan dalam menyelesaikan permasalahan.Artinya 
permasalahan tersebut dapat terselesaikan dengan baik jika pemrosesan informasi 
                                                             
8Tumiar Sidauruk dan Weni Ayu Sunita Zandroto, “Penerapan Model Pembelajaran 
Pemrosesan Informasi Berfikir Induktif dalam Mata Pelajaran Geografi pada Kelas XI SMA Negeri 
15 Medan”, Jurnal Geografi 3, no. 2 (2011). h. 64. 
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yang dilakukann seorang mahasiswa benar (baik dari segi pengetahuan deklaratif, 
pengetahuan prosedural maupun pengetahuan kondisional).9 
Dari penelitian Aminah Rehalat yaitu “Model Pembelajaran Pemrosesan 
informasi” menghasilkan kesimpulan bahwa berpikir dapat diartikan menggunakan 
akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang 
dalam ingatan. Proses berpikir merupakan proses kompleks dan tidak dapat dilihat 
secara langsung bagaimana otak bekerja dan informasi di olah. Informasi yang 
diterima oleh aalat indera akan dipersepsikan oleh bagian-bagian yang berfungsi 
secara khusus. Model pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas yang 
terkait dengan kegiatan proses atau pengolahan informasi untuk meningkatkan 
kapabilitas siswa melalui proses pembelajaran.10 
“Pemrosesan Informasi dalam Belajar Gerak” oleh Slamet Riyadi yang 
penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa pemberian pengalaman gerak yang 
luas kepada anak merupakan tindakan yang bijaksana dalam usaha mempengaruhi 
perkembangan anak.Melalui gerak, pada dasarnya anak sedang mengadakan interaksi 
dan komunikasi dengan dunia luar dalam usaha melengkapi pengetahuan dan 
sikapnya. Pengaruh dari proses belajar terhadap ranah kognitif dan afektif bukanlah 
pengaruh tidak langsung melainkan pengaruh langsung seperti halnya terhadap 
perkembangan gerak.11 
Diena San Fauziah yang melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi Gaya Program Acara Suara Anda 
Berbasis Komunikasi Interaksional dalam Pembelajaran Berbicara”. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang sebuah alternatif model pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan pembelajaran berbicara. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model pengembangan atau yang populer disebut R&D. Dengan metode 
tersebut teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumenter 
mengenai landasan-landasan pengembangan, angket dan wawancara untuk 
menjaring tanggapan dari siswa dan observer mengenai penggunaan model yang 
                                                             
9Cicik Pramesti, “Penerapan Pendekatan Pemrosesan Informasi bagi Mahasiswa”, Jurnal 
Edukasi 3, no. 1 (2017). h. 65. 
10Aminah Rehalat, “ Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi”, Jurnal Pendidikan Ilmu 
Sosial Volume 23, No. 2 Edisi Desember, 2014. h. 1. 
11Slamet Riyadi, “Pemrosesan Informasi dalam Belajar Gerak”, jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 
1411-8319 11. no. 2 (2011), h.12. 
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dikembangkan, observasi untuk menilai jalannya proses pembelajaran dengan model 
yang dikembangkan, dan tes untuk mengukur kemampuan berbicara sebelum dan 
sesudah penggunaan model yang dikembangkan.  
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa teori yang dikembangkan 
disajikan dalam sebuah skenario pembelajaran dengan prosedur mulai dari 
pemberian motivasi, pemahaman, pemerolehan, penahanan/retensi, proses 
mengingat kembali, generalisasi, perlakuan dan umpan balik. Komponen yang perlu 
diperhatikan dalam model ini adalah pemilihan bahan, media, dan komunikasi 
interaktif antara guru dan siswa.12 
Penelitian “Pengaruh Penerapan Teori Pemrosesan Informasi terhadap 
Kemampuan Peserta didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran PAI di SD 
Inpres Borong Pa’la’la” yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan peserta 
didik memahami konsep dengan menerapkan teori pemrosesan informasi.Penelitian 
ini juga bermaksud meningkatkan dan menumbuhkan minat belajar serta memotivasi 
peserta didik dengan teori baru dalam pendidikan agar dalam belajar lebih aktif lagi 
khususnya untuk peserta didik disekolah dasar. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
a. Untuk mendeskrpsikan bagaimana pengaruh sebelum penerapan teori pemrosesan 
informasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong 
Pa’la’la Kab. Gowa. 
b. Untuk mendekripsikan kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
c. Untuk menguji apakah ada pengaruh setelah penerapan teori pemrosesan 
informasi berkaitan dengan kemampuan peserta didik memahami konsep pada 
                                                             
12Diena San Fauzia, “Pengembangan Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi Gaya 
Program Acara Suara Anda Berbasis Komunikasi Interaksional Dalam Pembelajaran Berbicara” 
Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia (2013), h. 54-55. 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. 
Gowa. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna: 
a. Kegunaan ilmiah 
  Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran 
bagi dunia pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peserta didik, mampu memotivasi peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif dengan menerapkan teori pemrosesan informasi pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran. 
2) Bagi sekolah, menambah referensi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran serta bahan kajian bersama agar dapat meninggkatkan kualitas 
sekolah. 
3) Bagi peneliti, menambah pengalaman peneliti secara langsung tentang 
bagaimana pengaruh penerapan teori pemrosesan informasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
1. Teori Pemrosesan Informasi 
a. Pengertian Teori Pemrosesan Informasi 
Teori pemrosesan Informasi (information processing theory) memandang 
aspek lingkungan memegang peranan penting dalam belajar.Teori pemrosesan 
informasi sebagaimana dijelaskan oleh Byrnes (1996) memandang belajar sebagai 
suatu upaya untuk memproses, memperoleh, dan menyimpan informasi melalui short 
term memory (memori jangka pendek) dan long term memory (memori jangka 
panjang), dalam hal ini belajar terjadi secara internal dalam diri peserta didik.13 
Teori belajar penggolahan informasi termasuk dalam lingkup teori kognitif 
yang mengemukakan bahwa belajar adalah proses internal yang tidak dapat diamati 
secara langsung dan merupakan perubahan kemampuan yang terkait pada situasi 
tertentu. Namun, memori kerja manusia mempunyai kapasitas yang terbatas. Oleh 
karena itu untuk mengurangi muatan memori kerja, perlu memperhatiakan 
kapabilitas belajar, peristiwa pembelajaran dan pengorganisasian atau urutan 
pembelajaran. 
Pemrosesan informasi menunjuk kepada cara mengumpulkan/menerima 
stimuli dari lingkungan, mengorganisasi data, memecahkan masalah, menemukan 
konsep-konsep, dan pemecahan masalah, serta menggunakan simbol-simbol verbal 
dan non verbal. Teori ini berkenaan dengan kemampuan memecahkan masalah dan 
                                                             
13Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 22.  
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kemampuan berpikir produktif, serta berkenaan dengan kemampuan intelektual 
umum (general intellectual ability).14 
Adapun landasan penting teori pemrosesan informasi yaitu: 
 Prior Knowledge (pengetahuan awal). 
 Rancangan tujuan yang berorientasi kognitif. 
 Umpan balik (feedback).15 
Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran. Dalam 
pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang kemudian diolah sehingga 
menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi 
terjadi interaksi antara kondisi internal (keadaan individu, proses kognitif) dan 
kondisi-kondisi eksternal (rangsangan dari lingkungan) dan interaksi antarkeduanya 
akan menghasilkan hasil belajar. Pembelajaran merupakan keluaran dari pemrosesan 
informasi yang berupa kecakapan manusia (human capitalities) yang terdiri dari: (1) 
informasi verbal; (2) kecakapn intelektual; (3) strategi kognitif; (4) sikap; dan 
kecakapan motorik. 
Delapan fase proses pembelajaran menurut Robert M. Gagne dalam 
pemrosesan informasi adalah motivasi, pemahaman, pemerolehan, penahanan, 
ingatan kembali, generalisasi, perlakuan, dan umpan balik.16 
Pemrosesan informasi kognitif difokuskan pada berbagai aspek pembelajaran 
dan bagaimana aspek-aspek tersebut dapat memfasilitasi atau merintangi belajar dan 
memori. Teori ini juga menekankan pada bagaimana menggunakan strategi yang 
                                                             
14Aminah Rehalat, “ Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi”, Jurnal Pendidikan Ilmu 
Sosial Volume 23, No. 2 Edisi Desember, 2014. h. 2. 
15Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 24.  
16Rusman, “ Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru”, (Cet.VI ; 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2016), h. 139. 
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fokusnya pada perhatian peserta didik, mendorong proses pengkodean dan retrieval 
(pemerolehan kembali informasi), dan menyediakan praktik-praktik pembelajaran 
yang efektif dan berguna.17 
Ada Sembilan langkah yang harus diperhatikan pendidik di kelas berkaitan 
dengan pembelajaran pemrosesan informasi: 
a. Melakukan tindakan untuk menarik perhatian peserta didik. 
b. Memberikan informasi mengenai tujuan pembelajaran dan topik yang 
akan dibahas. 
c. Merangsang peserta didik untuk memulai aktivitas pembelajaran. 
d. Menyampaikan isi pembelajaran sesuai dengan topik yang telah 
direncanakan. 
e. Memberikan bimbingan bagi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 
f. Memberikan penguatan pada perilaku pembelajaran. 
g. Memberikan feedback terhadap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. 
h. Melaksanakan penilain proses dan hasil. 
i. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan 
menjawab berdasarkan pengalamannya.18 
Model pemrosesan informasi ini meliputi beberapa strategi pembelajaran, di 
antaranya yaitu mengajar induktif, latihan inquiry, inquiry keilmuan, pembentukan 
konsep, model pengembangan, dan organizer model.19 
 
 
                                                             
17Muhammad Yaumi, “Prinsip-Prinsipn Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan Kurikulum 
2013”, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013), h. 31-32. 
18Rusman,  Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 140. 
19Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 140-141. 
12 
 
12 
 
b. Tahap-tahap Pemrosesan Informasi 
Sebelum respons kinetik diberikan terhadap suatu stimuli, informasi akan 
dianalisis melalui: 
1. Identifikasi stimulus sebagai persepsi  
Tahap pengenalan rangsang (stimuli identification) merupakan tahap 
penginderaan, yang menganalisis informasi dari berbagai sumber seperti pandangan, 
pendengaran, sentuhan, penciuman, dan sebagainya.Identifikasi stimulus merupakan 
awal dari rangkaian pengenalan stimulus yang diterima seseorang dengan 
memberikan analisis terhadap lingkungan dari suatu sumber informasi, bentuk 
informasi, sentuhan, penglihatan dan pendengaran. Hasil identifikasi stimulus ini 
akan menjadi bentuk yang representatif bagi seleksi respons yang harus diberikan 
terhadap suatu bentuk stimuli.20 
2. Seleksi respons sebagai keputusan  
Pada tahap seleksi respons akan dilakukan seleksi terhadap berbagai 
kemungkinan respons yang harus diberikan terhadap suatu stimuli, selanjutnya 
seleksi respons akan disesuaikan dengan keadaan lingkungan. Berbagai kemungkinan 
bentuk gerak akan diprogramkan untuk memberikan respons, atas stimuli yang 
muncul.  
Tahapan pemilihan respon dimulai ketika tahapan pertama memberikan 
informasi tentang hakikat dari rangsangan yang masuk. Selanjutnya tugas pemilihan 
respon ini adalah untuk menentukan gerakan apa yang harus dibuat, sesuai dengan 
                                                             
20Slamet Riyadi, “Pemrosesan Informasi dalam Belajar Gerak”, jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 
1411-8319 11.no. 2 (2011), h.6. 
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rangsangan. Tahap ini adalah serupa dengan mekanisme penerjemahan antara 
masukan indera dan luaran gerakan.21 
3. Pemrograman respon sebagai aksi  
Dalam pemrograman respons dilakukan pengorganisasian tugas dari sistem 
motorik sebagai dasar respons kinetik. Sebelum respons kinetik sebagai jawaban 
dimunculkan, maka program respons akan mempertimbangkan bentuk stimulus yang 
telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Bila tahapan rangkaian proses 
pengolahan informasi telah dilakukan, maka pola rencana gerak telah terbentuk 
dalam memori seseorang. Pola rencana gerak yang berinteraksi dengan lingkungan 
stimulus pada akhirnya akan menjadi respons kinetik seperti yang ditampilkan oleh 
seseorang.22 
c. Kelebihan dan kelemahan Teori Pemrosesan Informasi 
a) Kelebihan Teori Pemrosesan Informasi 
Teori pemrosesan informasi membantu meningkatkan keaktifan peserta didik  
berpikir dan mengolah informasi dalam kegiatan pembelajaran. Dalam teori 
pemrosesan informasi pendidik dan peserta didik dituntut untuk kreatif dalam 
memberikan pengajaran terhadap pembelajaran peserta didik. Dengan teori 
pemrosesan informasi pembelajaran lebih menarik sehingga peserta didik akan 
mudah mengingat dan memahami konsep pembelajaran yang disampaikan. 
 
 
                                                             
21Slamet Riyadi, “Pemrosesan Informasi dalam Belajar Gerak”, jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 
1411-8319 11.no. 2 (2011), h.6. 
22Slamet Riyadi, “Pemrosesan Informasi dalam Belajar Gerak”, jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 
1411-8319 11.no. 2 (2011), h.6. 
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b) Kelemahan Teori Pemrosesan Informasi 
 Menyampaikan materi dengan menggunakan teori pemrosesan informasi 
sebaiknya menggunakan metode dan alat bantu yang dapat menarik 
perhatian peserta didik agar dalam pembelajaran tidak merasa bosan dan 
gampang di ingat oleh peserta didik. 
 Tidak semua peserta didik mampu melatih memori ingat dan berpikir 
secara maksimal. 
 Kemampuan memahami setiap peserta didik tidak sama/berbeda-beda. 
2. Kemampuan Memahami Konsep 
a. Pengertian Kemampuan Memahami Konsep 
   Kemampuan memahami, berarti kemampuan mengerti tentang hubungan 
antar faktor, antar konsep, antar prinsip, antar data, hubungan sebab akibat, dan 
penarikan kesimpulan.23Kemampuan menghubungkan faktor-faktor, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, data, sebab-akibat, dan menarik kesimpulan, merupakan bentuk 
kemampuan memahami peserta didik pada ranah kognitif. 
   Bloom, dkk.menjelaskan bahwa pemahaman terjadi ketika peserta didik 
memahami informasi dan dapat menerangkannya dengan menggunakan kalimat 
mereka sendiri. Misalnya menjelaskan dan mendiskusikan bagaimana komputer 
dipakai secara efektif untuk pengolahan kata.24 Pemahaman peserta didik juga 
                                                             
23Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 385. 
24Benjamin S Bloom, dkk.,Taxonomy of Education Objectives; Handbook 1. Cognitive 
Domain (New York: Longman, Green, 1956). Dikutip dalam John W. Santrock, Educational 
Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 468. 
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terjadi ketika peserta didik mampu menjelaskan dan mendiskusikan bagaimana 
membayar zakat berdampak positif untuk diri dan orang lain pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Konsep adalah kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian dan 
karakteristik berdasarkan properti umum.Konsep adalah elemen dari kognisi yang 
membantu menyederhanakan dan meringkas informasi.25 
  Konsep juga membantu proses mengingat, membuatnya lebih efesien. Ketika 
peserta didik mengelompokkan objek untuk membentuk konsep.Mereka bisa 
mengingat konsep tersebut, kemudian mengambil karakteristik konsep itu. 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
   Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam 
dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa 
(Kurikulum PAI).26 
  Pendidikan agama islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang membahas 
tentang bagaimana cara yang harus ditempuh atau dipergunakan dalam upaya 
                                                             
25John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 352. 
26Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 11-12. 
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menyampaikan materi pendidikan agama islam kepada objeknya yaitu manusia 
(peserta didik), berdasarkan petunjuk dan tuntunan al-Quran dan as-Sunnah.27 
  Menurut Zakiyah Daradjat (1987:87), pendidikan agama islam adalah suatu 
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup. 
  Secara umum konsep Pendidikan Islam mengacu kepada makna dan asal kata 
yang membentuknya, kata pendidikan itu sendiri dalam hubungannya dengan islam. 
Secara umum ada tiga istilah yang digunakan dalam pendidikan islam yaitu, al-
Ta’lim, al-Tarbiyah dan al-Ta’dib. 
  Ahmad Tafsir dalam Hasniyanti Gani mejelaskan bahwa pengertian al-
Tarbiyahmengandung arti memelihara, membesarkan dan mendidik yang di 
dalamnya sudah termasuk makna mengajar. Konsep ta’limsebenarnya merupakan 
bagian kecil dari al-Tarbiyah, namun di dalamnya lebih mengandung ilmu 
pengetahuan yang lebih khusus atau mengacu kepada aspek-aspek tertentu saja. Di 
dalam ta’dib sendiri sudah mencakup unsur-unsur pengetahuan, pengajaran (ta’lim), 
pengasuhan atau mendidik (tarbiyah) sehingga kata ta’dib sendiri sudah 
mendiskripsikan proses pendidikan islam secara utuh, dan dengan proses tersebut 
diharapkan dapat melahirkan insan-insan yang memiliki kepribadian tunggal.28 
  Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan agama islam adalah segala usaha dan upaya untuk meningkatkan 
                                                             
27Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Makassar: Alauddin University 
Press.2012), h.7-8.  
28Ibid, Hasniyanti Gani Ali, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Quantum Teaching, 2008), hal. 
14. 
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tumbuh kembang serta menggali potensi peserta didik secara jasmani dan rohani 
sesuai dengan ketentuan ajaran islam. 
b. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
   Pelaksanaan pendidikan agama islam di sekolah mempunyai dasar yang 
kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dkk. (1983:21) dapat ditinjau dari berbagai 
segi, yaitu sebagai berikut: 
1. Dasar Religius  
  Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam.Menurut ajaran 
Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan 
ibadah ibadah kepada-Nya. Dalam Al-quran banyak ayat-ayat yang menunjukkan  
perintah tersebut yaitu: 
Q.S. Al-Nahl ayat 125: 
                           
          
”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.29 
2. Dasar Yuridis/Hukum 
  Dasar Yuridis, yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama di sekolah secara 
formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam. 
a. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Pancasila, sila pertama: 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
                                                             
29Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta Selatan: Wali), h.281. 
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b. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 29 
ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan yang 
Maha Esa; 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaan itu. 
c. Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No IV/MPR/1973/ 
yang kemudian dikukuhkan dalam Tap MPR No. IV/MPR 1978 jo. 
Ketetapan MPR Np. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. II/MPR 1993 
tentang Garis-garis Besar Haluan Negara yang pokoknya menyatakan 
bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan 
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. 
3. Aspek psikologi  
  Psikologi, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 
bermasyarakat.Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota manyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya 
pegangan hidup.30 
  Jadi, pendidkan agama islam memiliki dasar-dasar pelaksanaan yang kuat 
ditinjau dari segi aspek hukum, religius dan psikolgi yang saling berkaitan satu sama 
lain. Pendidikan agama islam disekolah-sekolah diharapkan terpenuhi dan terlaksana 
dengan baik. 
 
                                                             
30Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 13-14. 
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c. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
  Pendidikan agama islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut: 
Pengembangan, penanaman nilai, penyesuaian mental, perbaikan, pencegahan, 
pengajaran, dan penyaluran.31 
  Pendidikan islam diberikan kepada manusia sejak dini, agar mereka 
mengetahui amanah serta tugas-tugas yang harus dilakukan sebagai hamba Allah 
SWT dimuka bumi ini. Oleh karena itu fungsi pendidikan Islam maupun 
diberlakukannya pendidikan Islam itu sendiri tidak menyimpang dari syarat-syarat 
yang telah ditentukan. Agar pendidikan itu sendiri dapat tersampaikan sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. 
  Pendidikan Agama Islam yang memiliki fungsi sebagai pengendali atau 
pengontrol terhadap hal-hal negatif dari perkembangan zaman memiliki peran yang 
sangat akan keadaan tersebut. 
  Fungsi dan peranan pendidikan agama islam adalah untuk memperbaiki sikap 
dan tingkah laku manusia, membina budi pekerti yang luhur seperti kebenaran, 
keikhlasan, kejujuran, keadilan, kasih saying, cinta mencintai, dan menghidupkan 
hati nurani manusia serta mendekatkan diri kepada Allah swt, baik dalam keadaan 
sendiri maupun bersama orang lain.32 
  Fungsi pendidikan agam islam sangatlah penting, sebab dengan pendidikan 
islam orang tua dan guru merasa tenang karena anak-anak mereka sudah terdidik dan 
terbina dengan baik sehingga menghasilkan kepribadian yang sesuai dengan agama 
islam. 
 
                                                             
31Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  h. 15-16. 
32Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 16. 
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d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
  Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang 
pendidikan agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kurikulum PAI: 2002).33 
  Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, pendidikan agama islam 
mutlak harus diberikan, karena pada jenjang itulah terjadi pembentukan kepribadian, 
pembiasaan untuk menguasai konsep-konsep islam dan menggamalkan dalam 
kehidupan. Pada anak usia dini, Islam harus dijadikan landasan bagi pembelajaran, 
hingga generasi ke depan benar-benar menjadi generasi islam yang berkualitas.34 
 Tujuan pendidkan agama adalah membentuk karakter atau kepribadian  
peserta didik agar supaya dapat membuat dan menjalankan agama islam dengan baik 
dan memenuhi tanggung jawab yang didapatkan. 
 Tujuan akhir dari pendidikan agama itu sendiri adalah pembentukan pribadi 
khalifah bagi anak didik yang memiliki fitrah, roh disamping badan, kemauan yang 
bebas dan akal. Dengan kata lain tugas pendidikan adalah mengembangkan keempat 
aspek ini pada manusia agar ia dapat memenuhi kedudukan sebagai khalifah.35 
 
 
 
                                                             
33Abdul Majid,  Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16.  
34Heri Gunawan, “Pendidikan Islam kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh” (Cet. I; Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014, h. 17. 
35Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cv Pustaka Setia,1999), h.56. 
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e. Pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi anak (Peserta didik) 
  Pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pendidikan islam, orang tua 
atau guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak diarahkan pada 
perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang 
utama sesuai dengan ajaran agama islam. 
  Pendidikan agama islam hendaknya ditanamkan sejak kecil sebab pendidikan 
pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan 
selanjutnya. Sebagaimana menurut pendapat Zakiyah Daradjat bahwa: “Pada 
umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan 
yang dilaluinya sejak kecil”.36 
Pendidikan agama islam perlu diajarkan sebaik-baiknya dengan memakai 
desain dan alat yang tepat serta pendekatan, strategi dan metode yang baik. Bila 
pendidikan agama islam disekolah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka insya 
Allah akan banyak membantu mewujudkan harapan setiap orang tua yaitu memiliki 
anak yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi luhur, cerdas dan terampil. 
Oleh kareana itu, pendidikan agama islam sangatlah penting bagi generasi 
muda dengan memberikan bimbingan kepada peserta didik agar bisa memahami, 
menghayati ajaran agama islam, dan bersedia mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
 
 
                                                             
36Abdul Majid,  Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 22.   
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f. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yang mempunyai bentuk pendidikan yang bersifat 
menyeluruh dan utuh. Karakteristik pendidikan yang unggul dapat digambarkan 
melalui hal-hal sebagai berikut: 
a. Visi dan Misi Pendidikan Terpadu 
b. Pendidikan ini tidak memandang adanya dikotomi ilmu pengetahuan 
(yakni membedakan ilmu agama dan IPTEK) 
c. Menutut adanya model pengembangan kurikulum terpadu 
d. Proses pembelajarannya juga terpadu 
e. Tersedianya tenaga edukatif yang representative dan khusus yang 
berbeda dengan tenaga pendidik sekuler 
f. Semua standar pendidikan berbasis Islam, yakni memiliki dasar yang 
jelas atau rujukan terpercaya (al-Quran, as-Sunnah shahihah, Ijma 
sahabat, Ijtihad) 
g. Terjalin kerjasama yang harmonis antara ketiga penanggungjawab 
keberhasilan pendidikan Islam yaitu orang tua, da’i dan guru.37 
g. Tahapan-tahapan Pendidikan Agama Islam  
Dalam proses pembelajaran agama Islam terdapat tiga tahapan yaitu: 
a. Tahap kognisi yaitu adanya pengetahuan dan pemahaman peserta 
didik terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 
agama Islam. 
b. Tahap Afeksi yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai 
agama kedalam diri peserta didik sehingga tumbuh motivasi dalam diri 
                                                             
37Suroso Abdussalam, Arah & Asas Pendidikan Islam, (Bekasi Barat: Sukses Publishing, 
2011), hal. 122-126. 
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peserta didik dan tergerak untuk mengamalkan dalam sikap sehari-hari 
di kehidupannya 
c. Tahap psikomotorik yaitu pengalaman peserta didik terhadap segala 
ajaran Islam yang berupa praktik, misalnya praktik ibadah.38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
38Muliya Rahayu, Program Kegiatan Keagamaan Dalam Pengembangan Pendidikan Agama 
Islam Di SLTP N 2 Sewon Bantul, Skripsi, (UIN Yogyaarta, 2013), hal.22. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a)  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian adalah Pre-exsperimental desain penelitian ini belum 
merupakan jenis penelitian eksperimen sungguh-sungguh sebab masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen 
tersebut.39 
Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 
Design.Desain ini terdapat pretest (tes awal), sebelum diberi perlakuan.Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat dan jelas, Karena dapat 
dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan perlakuan. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
Keterangan : 
            O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan/diklat) 
     O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan/diklat) 
  X  = Pengaruh perlakuan = (02 - 01).40 
                                                             
39Sugiyono, Metode  PenelitianAdministrasi Dilengkapi dengan  Metode R & D,  h. 82. 
40Sugiyono, Metode  PenelitianAdministrasi Dilengkapi dengan  Metode R & D,  h. 83. 
O1X       O2 
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   Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah penerapan teori pemrosesan 
informasi.Variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
b. Variabel Dependen  
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah kemampuan peserta didik 
memahami konsep dan variabel ini dilambangkan dengan “Y”. 
b) Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian ini, penulis mengambil tempat penelitian di SD Inpres 
Borong Pa’la’la, tepatnya di Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa.Alasan penulis mengambil penelitian di Sekolah Dasar (SD) tersebut adalah 
karena tempatnya strategis tidak jauh dari kediaman penulis. 
A. Gambaran Umum SD Inpres Borong pa’la’la Kab.Gowa 
Sekolah ini berlokasi di desa Ta’busalaya kelurahan Timbuseng kecamatan 
pattallassang kabupaten Gowa dan memiliki peserta didik sebanyak 194 orang.Memiliki 
luas lahan 2.574 m2 yang didirikan pada tahun 1979 dan sudah mengalami perubahan hingga 
sekarang ini. 
B. Visi, Misi dan Tujuan SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
1. Visi 
“Terwujudnya Peserta Didik yang Berakhlak Mulia, Mandiri, Berprestasi, Berdasarkan 
Imtaq dan Iptek yang Berwawasan Lingkungan” 
2. Misi 
a. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran agama 
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b. Membina kemandirian melalui kegiatan pembiasaan dan mengembangan diri yang 
berkarakter 
c. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler bersifat religious nasionalisme 
d. Menanamkan jiwa kompetensi yang tinggi  
e. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan melalui SKTB 
f. Mengembangkan ilmu pengetahuan berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta 
didik  
g. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah, orang tua peserta didik dan 
lembaga lain yang terkait 
h. Meningkatkan fasilitas proses belajar mengajar dan sarana pendidikan modern 
i. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 
j. Menerapkan pembelajaran Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) 
k. Mengikuti lomba akademik, olahraga dan keagamaan 
l. Melaksanakan Jumat ibadah setiap hari jumat. 
3. Tujuan SD Inpres Borong pa’la’la Kab. Gowa 
Tujuan tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan setiap 
kurun waktu 1 (satu) tahun sebagai berikut: 
a. Terbentuknya karakter peserta didik berbudi pekerti luhur, bersih dan rapi serta 
mencintai lingkungannya 
b. Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang profesioanal 
c. Tercapainya tingkat kelulusan 100% dengan rata-rata nilai minimal 3,00 (75,00) 
d. Meningkatnya presentase lulusan yang diterima disekolah negeri (SMP/MTS) 
sekurang-kurangnya 80% dari lulusan 
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e. Dapat mengamalkan ajaran agama melalui hasil proses pembelajaran dan 
kegiatan pembiasaan 
f. Mengikuti berbagai lomba baik akademik maupun non akademik 
g. Terlaksananya program berbagai kegiatan keagamaan seperti: Jum’at ibadah, 
bimbingan baca tulis al-Qur’an, pesantren kilat/ Ramadhan, dan peringatan hari 
besar keagamaan 
h. Terlaksananya budaya Sipakatau, Sipakainga, Sipappaccei dan Sipassiriki 
i. Tersedianya media pembelajaran standar yang diperlukan untuk semua mata 
pelajaran 
j. Terjalinnya kerjasama antar warga/ keluarga besar sekolah dan lingkungan 
sekitar 
k. Terselenggaraanya kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, palang merah 
remaja, dll 
l. Menjadi sekolah yang diminati masyarakat 
m. Menjadi salah satu sekolah andalan dalam memajukan pendidikan di Kecamatan 
Pattallassang. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.41Jadi dapat disimpulkan bahwa 
populasi yaitu seluruh objek sasaran yang diteliti.Populasi pada penelitian ini adalah 
                                                             
41Sugiyono, Metodologi Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015) h.117. 
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peserta didik kelas VI SD Inpres Borong Pa’la’la Kab.Gowa yang berjumlah 27 
orang. 
 
b. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan dalam 
sampel itu.Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan 
pengambilannya dan tingkat kehomogenan populasi.42Maka jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 27 orang. 
c. Teknik sampling 
Teknik sampling dari penelitian ini ditentukan menggunakan teknikpurposive 
sampling.Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.Pada penelitian ini sampelnya adalah kelas VI dengan jumlah 
peserta didik yang tidak dirandom (acak). 
3. Kisi-kisi Instrumen 
1. Test 
Tabel 3.3: Kisi-kisi instrumen Pre-test 
 
Materi Pokok Indikator Butir-butir 
soal 
Jumlah 
 
 
 
A. Menjelaskan pengertian Hari 
Akhir 
 
1, 2 2 
                                                             
42Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h. 4. 
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Memahami hikmah beriman 
kepada Hari Akhir yang 
dapat membentuk perilaku 
akhlak mulia 
B. Menguraikan nama-nama Hari 
Akhir 
 
4, 5, 7 3 
C. Mengemukakan tanda-tanda 
Hari Akhir 
 
3, 8, 9, 10 4 
D. Menjelaskan hikmah beriman 
kepada Hari Akhir 
6 1 
Jumlah 10 
Tabel 3.2 : Kisi-kisi instrumen Post-test 
 
Materi Pokok Indikator Butir-butir 
soal 
Jumlah 
 
 
 
 
Memahami 
hikmah zakat 
sebagai 
implementasi 
rukun Islam 
A. Menjelaskan pengertian 
zakat 
 
1,  2 
B. Menguraikan macam-
macam zakat 
 
3, 4 1 
C. Menyebutkan syarat-
syarat zakat 
2 1 
D. Menjelaskan jenis harta 
yang wajib dikeluarkan 
7 2 
E. Menyebutkan orang-orang 5, 6 2 
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yang wajib mengeluarkan 
zakat 
F. Mengidentifikasi orang-
orang yang berhak 
menerima 
9 6 
G. Menyebutkan hikmah 
menunaikan  Zakat 
8, 10 2 
Jumlah 10 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.43 Instrumen  yang  digunakan 
peneliti  pada  penelitian  ini  berupa observasi dan lembar butir-butir soal. 
1) Observasi (Pengamatan) 
Observasi digunakan dengan cara mengamati langsung objek penelitian. Data 
yang diamati yaitu situasi/ keadaan pembelajaran pada saat diadakannya penelitian 
oleh peneliti. 
2) Lembar Butir Soal 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butiran tes.Tes yang 
diberikan peneliti berisi soal yang terkait dengan materi pelajaaran yang 
diberikan.Jumlah butir soal yang dibuat sebanyak 10 item dalam bentuk pilihan 
ganda yang disiapkan empat pilihan jawaban. 
Tes dibagi menjadi kedalam dua bagian yaitu: 
                                                             
43Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet.I; Pekanbaru Riau: ZanafaPublishing, 2015),  h. 74. 
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a. Pre-test: Peneliti menggunakan teknik pretest (tes awal) untuk mengetahui 
tingkat kemampuan memahami konsep peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam. 
b. Post-test: Untuk memperoleh data akhir yang diperlukan peneliti, digunakan 
post-test (tes akhir) untuk mengetahui perbedaan terhadap kemampuan peserta 
didik memahami konsep pada mata pelajaran pendidikan agama islam setelah 
menggunakan teori pemrosesan informasi. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan observasi 
(pengamatan) dan lembar tes yang bertujuan untuk mendapatkan data dari hasil pre-
test dan post-test peserta didik. 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar atau 
salah.Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban, 
atau sejumlah pernyataan yang harus diberi tanggapan.Dengan tujuan mengukur 
tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang 
dikenai tes.Hasil tes merupakan informasi tentang karakteristik seseorang atau 
sekelompok orang.44 
6. Teknik Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap persiapan 
Sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan, peneliti harus 
mempersiapkan beberapa hal yang berhubungan dengan penelitian.Peneliti  harus 
                                                             
44Djemari Mardapi,  Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes (Cet. I; Jogjakarta: Mitra 
Cendekia Press , 2008), h. 67. 
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mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan serta mempersiapkan alat-alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Tahap Perencanaan 
a) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan instrument penelitian. 
b) Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi. 
 
 
3. Tahap pelaksanaan 
a) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa 
kelas VI SD Inpres Borong Pa’la’la sehubungan dengan informasi yang 
akan diolah. 
b) Memberikan tes awal dengan menggunakan intrumen tes (pre-test). 
Untuk mengetahui kemampuan memahami konsep peserta didik  
sebelum teori pemrosesan informasi diterapkan. 
4. Tahap Perlakuan  
a) Memberikan perlakuan dengan menggunakan teori pemrosesan 
informasi. 
b) Memberikan tes akhir (post-test) dengan menggunakan instrumen 
test. 
7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskpriptif dan statistik inferensial. 
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a. Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.45 Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan 
statistik deksriptif berikut:  
1. Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
 
𝑅 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙46 
2. Menghitung jumlah kelas interval. 
 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
Keterangan : 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel.47 
3. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi dalam bentuk tabel. 
Tabel perhitungan distribusi frekuensi: 
 
Nilai (Interval) 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖.𝑥𝑖² Ket. 
     
                                                             
45Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R & D, h. 199. 
46Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi keempat; Makassar: Andira Publisher, 
2015), h. 173. 
47Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), 
h. 24. 
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4. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.48 Rumus rata-rata adalah:     
 
?̅?=
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
Keterangan : 
?̅? = rata-rata skor responden 
 𝑓𝑖=  frekuensi untuk 𝑥𝑖 
 𝑥𝑖=  tanda kelas interval skor responden  
5. Standar Deviasi 
 
𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
Keterangan : 
𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑛 = Banyaknya data.49 
                                                             
48Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 
327. 
 49Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h. 179. 
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a. Analisis Statistik inferensial 
Analisis statistika inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau 
statistik probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.50 Untuk menguji kebenaran 
hipotesis maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus analisis regresi sederhana   
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan teori pemrosesan informasi 
terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
Adapun rumus persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
Y’  = Variabel terikat  
X  = Variabel bebas 
a dan b  = konstanta.51 
 
Untuk mencari nilai konstanta nilai a dan b, maka rumusnya adalah 
                                                             
50Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R & D, h. 170. 
51Syofian Siregar, StatistikaTerapan Untuk Perguruan Tinggi (Cet. II; Jakarta: Kencana, 
2015),h. 220. 
 
Y’= a+bX 
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b = 
𝒏.∑ 𝑿𝒀−∑ 𝑿.∑ 𝒀
𝒏.∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐
  
 
a = 
∑𝒀−𝒃.∑ 𝑿
𝒏
 
Dimana : n = jumlah data 
Uji analisis regresi sederhana dapat dilihat dengan membandingkan nilai 
sigifikansi dengan nilai probabilitas.jika nilai signifikansi tidak lebih dari nilai 
probabilitas 0,5, artinya penerapan teori pemrosesan informasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
2. Korelasi Pearson Product Moment 
 Korelasi Pearson Product Moment adalah untuk mencari arah dan kekuatan 
hubungan antara Variabel bebas (X) dan Variabel tak bebas (Y) dan data bebrbentuk 
interval dan rasio.52 
 Membuat tabel penolong 
 
Data (n) Variabel 
bebas (X) 
Variabel tak 
bebas (Y) 
XY X2 Y2 
1      
2      
3      
…      
n      
                                                             
52Syofian Siregar, StatistikaTerapan Untuk Perguruan Tinggi,h. 202. 
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Jumlah ∑ = ⋯ ∑ = ⋯ ∑ = ⋯ ∑ = ⋯ ∑ = ⋯ 
 Menghitung nilai r 
Rumus: 
r =
𝒏(∑𝒙𝒚)− (∑ 𝒙.∑ 𝒚)
√[𝒏∑𝒙𝟐−(∑𝒙)𝟐][𝒏∑𝒚𝟐−(∑𝒚)𝟐
 
 
 n  = Jumlah data (responden) 
 X = Variabel bebas 
 Y = Variabel tak bebas. 
 Menghitung nilai thitung 
thitung= 
𝒓 √𝒏−𝟐
√𝟏−(𝒓)²
 
 Menentukan nilai ttabel 
 
 Nilai ttabel dapat dicari dengan menggunakan tabel distribusi dengan cara: 
taraf signifikan 𝜎= 0,005/2 = 0,025 (dua sisi) kemudian dicari ttabel pada tabel 
distribusi studenta t.53 
3. Uji Normalitas 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, 
sebagai berikut : 
 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛|𝐹𝑂(𝑋) − 𝑆𝑁 (𝑋)| 
Dengan: 
                                                             
53Syofian Siregar, StatistikaTerapan Untuk Perguruan Tinggi ,h. 203. 
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D   : Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁 (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
 
Untuk mempermudah analisis statistik penelitian ini maka menggunakan SPSS 20. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
C. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang menjawab rumusan 
masalah yang telah diajukan pada bab sebelumnya. Peneliti merumuskan 3 masalah pokok 
yang akan dijawab. Analisis statistik deskriptif menjawab pertanyaan rumusan masalah 1 
dan 2.Sedangkan analisis statistik inferensial menjawab pertanyaan rumusukan masalah 
3.Untuk mengetahui apakah penerapan teori pemrosesan informasi dapat meningkatkan 
kemampuan memahami konsep peserta didik kelas VI di SD Inpres Borong Pa’la’la peneliti 
mengambil data kedua variabel tersebut dengan menggunakan pre-testdanpos-test  kelas 
tersebut dan observasi pengamatan. 
1. Deskripsi Kemampuan Peserta didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di SD Inpres Borong Pa’la’la (Pre-testsebelum 
diberi perlakuan) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukandi SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. 
Gowa,peneliti mengumpulkan datamelalui instrumen tes dan observasi pengamatan sebelum 
menerapkan teori pemrosesan informasi terhadap kemampuan peserta didik memahami 
konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Tabel 4.1 
Pre-test (Sebelum perlakuan diterapkan) pada kelas VI 
 
NO NAMA NILAI PRE-TEST 
(I) 
Ket. 
1 Arga saputra 75  
2 Nurfainna 80  
3 Nuraura Lestari 65  
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4 Indra Adi Putra 60  
5 Putri 70  
6 Marsel 65  
7 Nursalsabila 60  
8 Septiani Salsabila G. 70  
9 St. Safirah 80  
10 Wahyunita Tri Lestari 75  
11 Izza Lutfiah 70  
12 Erwin 70  
13 Ikbal 65  
14 Alda Faida Bahar 60  
15 Riska Amelia 60  
16 Andika Ramadhan 55  
17 M. Muspianis Muis 50  
18 Muh Fadil 75  
19 Arman 65  
20 Muh. Sandi Umar 65  
21 Selfi Yanti 65  
22 Ardiansyah 50  
23 Putri Jufri 50  
24 Santika 65  
25 Risma Aliarzi Ramadhani 80  
26 Rifqa 55  
27 Dzalwan Al- Ikhtiar 80  
    
 Hasil perhitungan SPSS 20 analisis deskriptif pre-test sebelum diterapkannya teori 
pemrosesan informasi terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam: 
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Tabel 4.2 
Descriptive statistics 
 N Minimum Maximum Mean  Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pre-test 27 50 80 65 9,306 1.791 
 Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat kita ketahui nilai terendah/nilai 
minimum peserta didik dari 27 orang adalah 50 dan nilai tertinggi/nilai maximumnya adalah 
80.Sedangkan nilai rata-rata peserta didik 65 dan standar deviasinya berjumlah 9.306. 
2. Deskripsi Kemampuan Peserta didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di SD Inpres Borong Pa’la’la (Post-test/setelah 
diberi perlakuan) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap  peserta didik 
kelas VI di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa setelah diterapkan teori pemrosesan 
informasi terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam memperoleh data melaluli tes sebanyak 10  butir tes yang 
diberikan berkaitan dengan pelajaran yang telah dipelajari sebelumyasebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Post-test (Setelah perlakuan diterapkan) pada kelas VI 
 
NO NAMA NILAI POST-TEST 
(II) 
Ket. 
1 Arga saputra 85  
2 Nurfainna 90  
3 Nuraura Lestari 75  
4 Indra Adi Putra 75  
5 Putri 85  
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6 Marsel 75  
7 Nursalsabila 75  
8 Septiani Salsabila G. 85  
9 St. Safirah 90  
10 Wahyunita Tri Lestari 85  
11 Izza Lutfiah 85  
12 Erwin 85  
13 Ikbal 75  
14 Alda Faida Bahar 75  
15 Riska Amelia 75  
16 Andika Ramadhan 75  
17 M. Muspianis Muis 65  
18 Muh Fadil 90  
19 Arman 75  
20 Muh. Sandi Umar 75  
21 Selfi Yanti 75  
22 Ardiansyah 65  
23 Putri Jufri 65  
24 Santika 75  
25 Risma Aliarzi Ramadhani 90  
26 Rifqa 75  
27 Dzalwan Al- Ikhtiar 90  
    
Hasil perhitungan SPSS 20 analisis deskriptif post-test setelah diterapkannya teori 
pemrosesan informasi terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam: 
Tabel 4.4 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean  Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Postest 27 65 90 75 7.885 1.518 
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat kita ketahui nilai terendah/nilai 
minimum peserta didik dari 27 orang adalah 65 dan nilai tertinggi/nilai maximumnya adalah 
90.Sedangkan nilai rata-rata peserta didik 75 dan standar deviasinya berjumlah 7.885. 
3. Pengaruh Penerapan Teori Pemrosesan Informasi terhadap Kemampuan 
peserta didik Memahami Konsep Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
Peningkatan kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Tingkat 
Kemampuan 
Memahami 
Konsep 
 
Kategori 
Frekuensi Presentase 
Pre-test 
(sebelum) 
Post-test 
(sesudah) 
Pre-test 
(sebelum) 
Post-test 
(sesudah) 
0-35 Sangat rendah 0 0 0 0 
35-55 Rendah 3 0 13,12 0 
56-65 Sedang 6 0 21,23 0 
66-85 Tinggi 18 16 65,65 59,25 
86-100 Sangat tinggi 0 11 0 40.75 
Jumlah 27 27 100 100 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya Teori 
Pemrosesan Informasi frekuensi dan presentase kemampuan peserta didik memahami konsep  
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. 
Gowa terletak dikategori rendah dan masing-masing presentase 13,12%, 21,23% dan 
65,65% dari 27 peserta didik. Sedangkan setelah diterapkannya Teori Pemrosesan Informasi 
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frekuensi dan presentase kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islamkelas VI di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa telah berada 
dikategori sangat tinggi dengan presentase 59,25% dan 40,75 dari peserta didik yang 
berjumlah 27 orang. 
 Adapun untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
analisis regresi linier sederhana dan Korelasi. 
 Berikut ini pengolahan data dari rumus analisis regresi sederhana korelasi: 
a) Analisis Regresi Linier Sederhana  
 
Tabel 4.6 
Tabel Penolong untuk Analisis Regresi 
PengaruhPenerapan Teori Pemrosesan Informasi terhadap Kemampuan 
Peserat didik memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab.Gowa 
Data (n) Variabel x Variabel Y XY X2 Y2 
1 75 85 6375 5625 7225 
2 80 90 7200 6400 8100 
3 65 75 4875 4225 5625 
4 60 75 4500 3600 5625 
5 70 85 5950 4900 7225 
6 65 75 4875 4225 5625 
7 60 75 4500 3600 5625 
8 70 85 5950 4900 7225 
9 80 90 7200 6400 8100 
10 75 85 6375 5625 7225 
11 70 85 5950 4900 7225 
12 70 85 5950 4900 7225 
13 65 75 4875 4225 5625 
14 60 75 4500 3600 5625 
15 60 75 4500 3600 5625 
16 55 75 4125 3025 5625 
17 50 65 3250 2500 4225 
18 75 90 6750 5625 8100 
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19 65 75 4875 4225 5625 
20 65 75 4875 4225 5625 
21 65 75 4875 4225 5625 
22 50 65 3250 2500 4225 
23 50 65 3250 2500 4225 
24 65 75 4875 4225 5625 
25 80 90 7200 6400 8100 
26 55 75 4125 3025 5625 
27 80 90 7200 6400 8100 
Jumlah 1780 2130 142.225 119.600 169.650 
      
 
 Diketahui:  
n = 27   ∑xy      = 142.225  
∑x = 1.780  ∑x2 = 119.600 
 ∑y = 2.130  ∑y2 = 169,650 
 Mencari nilai b 
b =  
𝒏.∑ 𝑿𝒀−∑ 𝑿.∑ 𝒀
𝒏.∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐
 
 
 = 
𝟐𝟕×𝟏𝟒𝟐𝟐𝟐𝟓−(𝟏𝟕𝟖𝟎×𝟐𝟏𝟑𝟎)
𝟐𝟕×𝟏𝟏𝟗.𝟎𝟎−(𝟏𝟕𝟖𝟎)²
 
 
 = 
𝟑𝟖𝟒𝟎𝟎𝟎𝟕𝟓−𝟑𝟕𝟗𝟏𝟒𝟎𝟎
𝟑𝟐𝟐𝟗𝟐𝟎𝟎−(𝟑𝟏𝟔𝟖𝟒𝟎𝟎)
 
 
 = 
𝟒𝟖𝟔𝟕𝟓
𝟔𝟎,𝟖𝟎𝟎
 
 
= 0,8 
 
 Mencari nilai a 
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a = 
∑𝒀−𝒃.∑ 𝑿
𝒏
 
 
= 
𝟐𝟏𝟑𝟎−𝟎,𝟖×𝟏𝟕𝟖𝟎
𝟐𝟕
 
= 
𝟐𝟏𝟑𝟎−𝟏𝟒𝟐𝟒
𝟐𝟕
 
= 
𝟕𝟎𝟔
𝟐𝟕
 
 
= 26,15 
 Persamaan Regresi linier Sederhana 
Y = a + b.X 
    = 26,15 + 0.8.X 
 
Tabel. 4.7 
Paired Sampled  Test 
Model Paired Differeces  
 
 
 t 
 
 
 
df 
 
 
 
Sig. (2 
tailed) 
 
Mean 
 
Std. 
Deviation 
 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair X – 
Y 
-12,963 3,180 ,612 -14,221 -11,705 -21,180 26 ,000 
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Dari tabel Paired Sampled  Test, diperoleh t = -21,180, df = 26 dan Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Maka 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak. Jadi, pada taraf kepercayaan 95% dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan Teori pemrosesan 
informasi terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
 
b) Analisis Korelasi 
Tabel 4.8 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,945a ,893 ,888 2.634 
Berdasarkan tabel model summary di atas, dapat diperoleh data koefisien 
nilai korelasi/hubungan nilai r = 0,945terdapat yang artinya bahwa Pengaruh 
Penerapan Teori Pemrosesan Informasi dengan variabel(x) dan Kemampuan Peserta 
didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (y) dengan 
demikian terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengukuran saat pre-test 
dan pos-test. Dari output diatas pula, diperoleh koefisien determinasi r2 = 0,893 
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) adalah 89,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Tabel 4.9 
ANOVAa 
Model Sum of squares Df Mean square F Sig. 
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1  
Regreession   
Residual 
Total 
1443,260 
173, 407 
1616,667 
1 
25 
26 
1443,260 
6,936 
208,074 ,000 
Dari output diatas, terlihat bahwa F hitung = 208,074 dengan tingkat signifikansi 
atau probabilitas 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 
variabel Y. 
c) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20. Adapun hasil dari 
SPSS versi 20untuk uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Kemampuan Peserta didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Kelas VI  
di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
Adapun hasil dari SPSS versi 20untuk uji normalitas sebagai berikut: 
Pengujian Sig Keterangan 
Normalitas  
Pre-test dan post-tets  
0,107 Normal 
Berdasarkan out puthasil SPSS versi 20 dapat diketahui bahwa data dari 
kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa berdistribusi normal karena sig = 0,107 lebih besar 
dari a = 0,05. 
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 Penerapan Teori pemrosesan infomasi terhadap kemampuan peserta didik 
memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
Untuk melihat keterlaksanaan penerapan teori pemrosesan informasi terhadap 
kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab.Gowa maka dilakukan observasi.Observasi dilakukan 
sebanyak 2 kali pertemuan. Adapun cara mengisi lembar observasi yakni dengan memberi 
tanda (√) pada salah satu kolom jawaban. Memberikan skor 1 apabila tidak terlaksana, 
memberikan skor 2 apabila terlaksana kurang baik dan memberikan skor 3 jika terlaksana 
dengan baik.Adapun data yang diperoleh: 
                                         
                                        Tabel 4.11 
Lembar Observasi 
Penerapan pembelajaran pemrosesan Informasi 
No Kegiatan/ Aspek yang dinilai Observasi I Observasi 
II 
Ket. 
1 Melakukan tindakan untuk 
menarik perhatian peserta didik 
2 3  
2 Memberikan informasi mengenai 
topik dan tujuan pembelajaran 
yang akan dibahas 
2 3  
3 Merangsang peserta didik untuk 
memulai aktivitas pembelajaran 
2 3  
4 Menyampaikan isi 2 3  
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pemebelajaran sesuai dengan 
topik yang telah direncanakan 
5 Memberikan bimbingan bagi 
aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran 
2 3  
6 Memberikan penguatan pada 
perilaku pembelajaran 
2 3  
7 Memberikan feedback terhadap 
perilaku yang ditunjukkan 
peserta didik 
2 3  
8 Melakukan penilaian proses dan 
hasil 
2 3  
9 Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya dan 
menjawab berdasarkan 
pengalamannya 
2 3  
Jumlah keseluruhan 18 27  
 Dari observasi pengamatan pertama (I) dalam menilai 9 pertanyaan, peneliti 
mendapatkan skor sebanyak 18 skor. Sedangkan dalam observasi yang kedua (II) peneliti 
menemukan skor sebanyak 27 dari 9 pertanyaan yang diajukan.   
Tabel 4.12 
Hasil Observasi keterlaksanaan Teori Pemrosesan informasi terhadap Kemampuan peserta 
didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam di SD Inpres 
Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
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No Observasi yang Ke Skor Keterangan 
1. I 18 Jumlah skor yang diperoleh 
yaitu 18 dari 9 pertanyaan. 
Sebanyak 50% peserta didik 
sibuk dengan kegiatan sendiri. 
Ada yang bermain, ada yang 
mengganggu teman yang lain 
da nada yang bercerita. 50% 
peserta didik yang lainfokus 
kepada pembelajaran. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa 
observasi pertama sebelum 
menerapkan teori pemrosesan 
informasi pembelajaran belim 
100% baik. 
2. II 27 Jumlah skor yang diperoleh 
adalah 27 dari 9 pertanyaan. 
Skor keterlaksanaan  penerapan 
teori pemrosesan informasi 
sebesar 100% dan terlaksana 
dengan baik. 
Sumber data: Hasil observasi terlaksananya penerapan teori pemrosesan informasi terhadap 
kemampuan peserta didik memahami konsep di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
Adapun presentase rata-rata dari kedua data tersebut, digunakan rumus: 
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X = Hasil observasi 1+2= 18 + 27= 45 
2                          2 
D. Pembahasan 
1. Deskripsi Kemampuan Peserta didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di SD Inpres Borong Pa’la’la (Pre-test sebelum diberi 
perlakuan)  
Sebelum diterapkannya Teori Pemrosesan Informasi, beberapa peserta didik tidak 
serius dan tidak fokus memperhatikan pembelajaran yang diberikan. Mereka sibuk dengan 
kegiatan lain dengan sesekali memperhatian pelajaran yang diberikan. Setelah pembelajaran 
berlangsung, pemberian pretest sebelum menerapkan Teori pemrosesan Informasi peneliti 
mendapati rata-rata nilai peserta didik kelas VI di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab.Gowa 
terletak dikategori rendah, sedang dan tinggi. 
2. Deskripsi Kemampuan Peserta didik Memahami Konsep pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di SD Inpres Borong Pa’la’la (Post-test/setelah diberi 
perlakuan) 
 Berdasarkan hasil penelitian, setelah diterapkannya Teori Pemrosesan Informasi 
terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islamdalam penerapannyadalam prosesbelajar peserta didik sangat antusias dan 
memperhatikan pembelajaran yang dibawakan peneliti. Bagi mereka penerapan Teori 
pemrosesan informasi sangat menarik bagi peserta didik, hal baru bagi mereka dan 
pengalaman pembelajaran baru yang mereka dapatkan.Peserta didik kelas VI sangat aktif 
sehingga membuat meraka lebih mengerti lagi tentang pembelajaran Agama itu sendiri.Nilai 
rata-rata peserta didik kelas VI berada dikategori sangat tinggi. 
53 
 
53 
 
3. Pengaruh Penerapan Teori Pemrosesan Informasi terhadap Kemampuan peserta didik 
Memahami Konsep Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong 
Pa’la’la Kab. Gowa 
Berdasarkan hasil dari analisis regresi linear sederhana untuk menguji ada tidaknya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y diperoleh hasil yaitu terdapatnya pengaruh yang 
signifikan antara penerapan Teori Pemrosesan terhadap kemampuan peserta didik 
memahami konsep pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam kelas VI di SD Inpres 
Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
Penerapan Teori pemrosesan infomasi terhadap kemampuan peserta didik 
memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong 
Pa’la’la Kab.Gowa, berdasarkan hasil dari observasi pengamatan yang dilakukan sebanyak 2 
kali, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori pemrosesan informasi terhadap kemampuan 
peserta didik memahami konsep di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab.Gowa sudah terlaksana 
dengan baik dan sesuai harapan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kesimpulannya, sebelum diterapkannya teori pemrosesan informasi terhadap 
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa terletak 
dikategori rendah, sedang dan tinggi dengan masing-masing presentase 
adalah 13,12%, 21,23% dan 65,65%. Nilai rata-rata dari 27 peserta didik 
adalah 65. 
2. Setelah diterapkannya teori pemrosesan informasi terhadap kemampuan 
peserta didik dalam memahami konsep pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa berada dikategori 
sangat tinggi dengan presentase 59,25% dan 40,75. Nilai rata-rata dari 
peserta didik yang berjumlah 27 orang yaitu 75. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan dari uji hipotesis signifikan (2-tailed) sebesar 
0,000. Maka 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak., maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan setelah diterapkannya Teori Pemrosesan 
Informasi terhadap kemampuan peserta didik memahami konsep pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa. 
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B. ImplikasiPenelitian 
Penelitianiniberimplikasi: 
1.  Bagi peserta didikkelas VI SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa, mampu 
memotivasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan kognitif dengan 
menerapkan teori pemrosesan informasi pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam proses pembelajaran. 
2.  Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sekiranya pada penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar peningkatan dan memotivasi 
peserta didik dalam pembelajaran. 
3. Bagi sekolah, menambah referensi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran serta bahan kajian bersama agar dapat meninggkatkan kualitas 
sekolah. 
4. Bagi peneliti, menambah pengalaman peneliti secara langsung tentang bagaimana 
pengaruh penerapan teori pemrosesan informasi. 
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LAMPIRAN 
DATA KEMAMPUAN PESERTA DIDIK MEMAHAMI KONSEP PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VI SD INPRES BORONG 
PA’LA’LA KAB. GOWA 
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Dokumentasi Perlakuan Teori Pemrosesan Informasi  
di SD Inpres Borong Pa’la’la Kab. Gowa 
 
 
 
 
 
60 
 
60 
 
LEMBAR OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN PENERAPAN TEORI PEMROSESAN INFORMASI DI SD 
INPRES BORONG PA’LA’LA KAB. GOWA 
a. Petunjukpengisian 
1. Lembarobservasiinidigunakanuntukmendapatkaninformasisehubungande
nganketerlaksanaanpenerapanteoripemrosesaninformasi di SD 
InpresBorongPa’la’laKab. Gowa 
2. Data yang di ambil/didapatkansemata-
matahanyauntukkepentinganpenelitiandalammenyelesaikanstudi S1 
JurusanPendidikan Agama Islam Universitas Islam NegeriAlauddin 
Makassar 
3. Untukmengisilembarobservasi, cukupmemberikantanda 
(√)padasalahsatukolomjawaban. 
b. PenjelasanPengisian 
1. Terlebihdahulumembacapetunjukpengisian, sebelummengisipertanyaan-
pertanyaandalamlembarobservasi 
2. Amati keterlaksanaanpenerapanteoripemrosesaninformasi di SD 
InpresBorongPa’la’laKab. Gowaselama proses belajarmengajar. 
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Tabel 4.1 
Lembar Observasi 
Penerapan pembelajaran pemrosesan Informasi 
N
o 
Kegiatan/ 
Aspek yang 
dinilai 
Tidakterlaksan
a 
Sebagianterlaksan
a 
Terlaksanadenganbai
k 
Ket
. 
1 Melakukan 
tindakan untuk 
menarik 
perhatian 
peserta didik 
    
2 Memberikan 
informasi 
mengenai 
tujuan 
pembelajaran 
dan topik yang 
akan dibahas 
    
3 Merangsang 
peserta didik 
untuk memulai 
aktivitas 
pembelajaran 
    
4 Menyampaika     
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n isi 
pemebelajaran 
sesuai dengan 
topik yang 
telah 
direncanakan 
5 Memberikan 
bimbingan 
bagi aktivitas 
peserta didik 
dalam 
pembelajaran 
    
6 Memberikan 
penguatan 
pada perilaku 
pembelajaran 
    
7 Memberikan 
feedback 
terhadap 
perilaku yang 
ditunjukkan 
peserta didik 
    
8 Melakukan 
penilaian 
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proses dan 
hasil 
9 Memberikan 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
bertanya dan 
menjawab 
berdasarkan 
pengalamanny
a 
    
      Gowa,    2018 
 
 
      Observer 
      NurulArda 
      20100115182 
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Tabel 4.2 
Pre-test (Sebelumperlakuanditerapkan) padakelas VI di SD 
InpresBorongPa’la’laKab.Gowa 
NO NAMA NILAI PRE-TEST 
(I) 
Ket. 
1 Arga saputra 75  
2 Nurfainna 80  
3 Nuraura Lestari 65  
4 Indra Adi Putra 60  
5 Putri 70  
6 Marsel 65  
7 Nursalsabila 60  
8 Septiani Salsabila G. 70  
9 St. Safirah 80  
10 Wahyunita Tri Lestari 75  
11 Izza Lutfiah 70  
12 Erwin 70  
13 Ikbal 65  
14 Alda Faida Bahar 60  
15 Riska Amelia 60  
16 Andika Ramadhan 55  
17 M. Muspianis Muis 50  
18 Muh Fadil 75  
19 Arman 65  
20 Muh. Sandi Umar 65  
21 Selfi Yanti 65  
22 Ardiansyah 50  
23 Putri Jufri 50  
24 Santika 65  
25 Risma Aliarzi Ramadhani 80  
26 Rifqa 55  
27 Dzalwan Al- Ikhtiar 80  
 
Berdasarkan pengelolaan data 
kemampuanpesertadidikmemahamikonseppadamatapelajaranpendidikan agama islam Kelas 
VI di SD InpresBorongPa’la’laKab. Gowa yang di peroleh adalah skor maksimum Pre-tast 
adalah 65,93terletakdikategorirendah, sedangdantinggi. 
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Tabel 4.3 
Post-test (Setelahperlakuanditerapkan) padakelas VI di SD 
InpresBorongPa’la’laKab.Gowa 
NO NAMA NILAI POST-TEST 
(II) 
Ket. 
1 Arga saputra 85  
2 Nurfainna 90  
3 Nuraura Lestari 75  
4 Indra Adi Putra 75  
5 Putri 85  
6 Marsel 75  
7 Nursalsabila 75  
8 Septiani Salsabila G. 85  
9 St. Safirah 90  
10 Wahyunita Tri Lestari 85  
11 Izza Lutfiah 85  
12 Erwin 85  
13 Ikbal 75  
14 Alda Faida Bahar 75  
15 Riska Amelia 75  
16 Andika Ramadhan 75  
17 M. Muspianis Muis 65  
18 Muh Fadil 90  
19 Arman 75  
20 Muh. Sandi Umar 75  
21 Selfi Yanti 75  
22 Ardiansyah 65  
23 Putri Jufri 65  
24 Santika 75  
25 Risma Aliarzi Ramadhani 90  
26 Rifqa 75  
27 Dzalwan Al- Ikhtiar 90  
Berdasarkan pengelolaan 
datakemampuanpesertadidikmemahamikonseppadamatapelajaranpendidikan agama islam 
Kelas VI di SD InpresBorongPa’la’laKab. Gowa yang di peroleh adalah skor maksimum 
Post-tast adalah 78,89danberadadikategorisangattinggi. 
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FORMAT VALIDITAS  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Teori 
Pemrosesan Informasi terhadap Kemampuan Peserta Didik Memahami Konsep pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa'la'la Kab. Gowa”, peneliti 
menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPP. Untuk itu peneliti memohon kepada 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. 
penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga bapak/Ibu memberikan 
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
No. Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak 
menimbulkan penafsiran ganda dan mengandung perilaku 
hasil belajar) 
    
2. Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan 
karakteristik peserta didik) 
    
3. Pengorganisasian materi ajar (keruntunan, sistematika 
materi dan kesesuaian dengan alokasi waktu) 
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4. Pemilihan sumber/materi pembelajaran (sesuai dengan 
tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) 
    
5.  Kejelasan scenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran: awal, inti, dan penutup) 
    
6. Kerincian scenario pembelajaran (setiap langkah tercermin 
strategi/metode) 
    
7. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran     
8. Kelengkapan instrument (soal dan kunci jawaban)     
PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
Catatan: 
KOMENTAR 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………… 
 
 
     Samata/ Gowa,   2018 
Validator/Penilai 
 
 
 
 
 
                (…………………………………….) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SD Inpres Borong Pa’la’la 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester  : VI / I (Enam/Genap) 
Pembelajaran   : Ayo Membayar Zakat 
Materi Pokok  : - Orang yang berhak menerima zakat 
    - Hikmah Berzakat 
Alokasi Waktu  :  - 
  
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
KI-3  Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, da nbenda-benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan tempat bermain. 
KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 1.7 Menjalankan kewajiban 
berzakat sebagai implementasi 
dari pemahaman rukun Islam. 
1.7.1 Membiasakan Menunaikan 
kewajiban berzakat sebagai 
implementasi dari pemahaman 
rukun Islam. 
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 2.7 Menunjukkan sikap peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman hikmah zakat, 
infaq dan sedekah sebagai 
implementasi dari rukun Islam. 
 
2.7.1  Menunjukkan sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman 
hikmah zakat, infaq dan sedekah 
sebagai implementasi dari rukun 
Islam 
3. 3.7 Memahamihikmah zakat, 
infaqdansedekahsebagaiimple
mentasidarirukun Islam. 
 
3.7.1 Menjelaskan pengertian zakat 
3.7.2 Menguraikan macam-macam zakat 
3.7.3 Menjelaskan hukum zakat  
3.7.4 Menjelaskan waktu membayar 
zakat  
3.7.5 Menjelaskan besarnya pembayaran 
zakat  
3.7.6 Mengidentifikasi orang-orang yang 
berhak menerima  zakat 
 4.7 Menunjukkan hikmah zakat, 
infaq dan sedekah sebagai 
implementasi dari rukun Islam. 
4.7.1 Menyebutkan hikmah zakat sebagai 
implementasi dari rukun Islam 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian zakat. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan macam-macam zakat. 
3. Peserta didik dapat menjelaskan hukum mengeluarkan zakat. 
4. Peserta didik dapat menjelaskan waktu dan besarnya jumlah pembayaran 
zakat. 
5. Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan orang-orang yang berhak 
menerima zakat. 
6. Peserta didik dapat menjelaskan hikmah membayar zakat. 
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D. Materi Pembelajaran 
Fakta       : Kewajiban mengeluarkan zakat 
Konsep     : Orang-orang yang berhak menerima zakat   
Prinsip     : Membayar zakat  
Prosedur : Mengkategorikan orang-orang yang berhak menerima zakat  dan hikmah 
mengeluarkan zakat. 
E. Metode / Model Pembelajaran 
 Pendekatan/ Model : Pemrosesan Informasi 
 Metode : Ceramah, Tanya jawab, games, demonstrasi 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan  Wkt 
1. Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’abersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat; (Religius) 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca surah pendek (surah 
yang ditentukan) dalam al-Quran dengan lancar dan 
benar(literasi) 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran (mengabsen) dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
d. Guru menyapa denganmenanyakan keadaan peserta didik. 
e. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan pelajaran sebelumnya yang telah dibahas (appersepsi); 
f. Memberikan motivasi pentingnya mempelajari zakat 
g. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat yang akan 
dicapai mempelajari zakat. 
h. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
 
15 
menit 
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mencermati, menyimak, menanya dan berdiskusi tentang 
orang-orang yang berhak menerima zakat 
2. Kegiatan Inti 
a. Peserta didik sebelumnya diminta untuk membaca ayat tentang 
orang yang berhak menerima zakat  
b. Guru memberikan penjelasan orang yang berhak menerima 
zakat 
i. Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok 
c. Peserta didik menerima informasi tentang orang-orang yang 
berhak menerima zakat 
d. Peserta didik menerima materi orang-orang yang berhak 
menerima zakat  
e. Peserta didik menerima instruksi dari guru untuk menyusun 
kalimat-kalimat orang-orang yang berhak menerima zakat 
ditempat yang telah disediakan. 
f. Peserta didik secara kelompok bergantian mengurutkan 
kalimat-kalimat orang yang berhak menerima 
zakat.(colaboratif) 
g. Peserta didik menyampaikan alasan/dasar pemikiran urutan 
kalimat-kalimat tersebut.(communication) 
h. Peserta didik menyampaikan kesimpulan (tanggungjawab) 
i. Selanjutnya dilanjutkan diskusi tentang hikmah mengeluarkan 
zakat. 
j. Peserta didik secara berkelompok mencermati ulasan singkat 
tentang hikmah berzakat. 
k. Setiap kelompok mendiskusikan hasil pencermatannya dan 
membuat beberapa pertanyaan yang relevan. 
l. Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
memperesentasikan hasil diskusinya, sementara kelompok lain 
ikut mencermati dan mengajukan berbagai pertanyaan yang 
 
 110 
menit 
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sudah dipersiapkan. 
m. Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi peserta 
didik dengan menjelaskan kembali orang yang berhak 
menerima zakat dan hikmah berzakat berdasarkan buku teks 
atau sumber lain yang relevan. 
 
 Penutup 
a. Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru 
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya; 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
e. Menutup pelajaran dengan berdoa dan salam 
 
15 
menit 
G. Penilaian  
a. Jenis Penilaian : Tes 
b. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
c. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes tertulis (Pilihan ganda) 
 
H. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media 
- Potongan kertaswarnawarni 
        2.      Alat 
- Kertas karton 
- Gunting 
- Spidol 
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- Isolasi 
        3.      Sumber Belajar 
Buku PAI dan Budi Pekerti PAI Kls VI SD, Kemdikbud Jakarta, 2013, Hal. 44 , 
Penulis Achmad Hasim dan Otong Jaelani. 
Tindak Lanjut 
Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
Pembelajaran remidial diperuntukkan untuk siswa yang pada KD tertentu yang 
belum mendapat nilai sesuai KKM, Sedang bagi siswa yang sudah mendapat nilai di 
atas KKM maka diberikan materi pengayaan. Materi remedi dan pengayaan bisa 
berupa soal-soal atau perbaikan kinerja. 
 
 
 
  Ta’busalayya,                      2018 
 
 
 
Nurul Arda 
NIM 201001115182 
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ORMAT VALIDITAS  
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Pengaruh Penerapan Teori 
Pemrosesan Informasi terhadap Kemampuan Peserta Didik Memahami Konsep pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Borong Pa'la'la Kab. Gowa”, peneliti 
menggunakan perangkat pembelajaran berupa Tes tulisan (pilihan ganda) untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik memahami konsep. Untuk itu peneliti memohon 
kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan 
tersebut. penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai 
berikut: 
1. Tidak Sesuai 
2. Kurang Sesuai 
3. Sesuai  
4. Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, Dimohon juga Bapak/Ibu memberikan 
komentar langsung di dalam lembar penilaian. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
B.  ASPEK YANG DINILAI 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
SkalaPenilaian 
SS S KS TS 
4 3 2 1 
Petunjuk 1. Petunjuk soal dinyatakan dengan jelas 
2. Petunjuk soal mudah dipahami 
    
MateriSoal 1. Soal-soal sesuai dengan tujuan     
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pembelajaran.  
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 
jelas. 
4. Mencakup materi pelajaran secara 
representative. 
Kontruksi 1. Petunjuk dalam mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas. 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
    
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
    
Waktu Penyesuaian waktu dengan tingkat kesukaran dan 
banyak soal: 
 
    
C. PENILAIAN UMUM 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 
4. Belum dapat digunakan 
D. CATATAN 
 ...............................................................................................................................................................          
Samata-Gowa,                        2018 
Validator/Penilai 
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SOAL POST-TEST 
NAMA : 
KELAS : 
NISN : 
Petunjuk soal 
a. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
b. Soal/ Pertanyaan ini bersifat mandiri, tidak untuk didiskusikan atau 
bekerjasama. 
c. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memebri tanda 
silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia! 
 
1. Rukun islam ada 5 salah satunya yaitu mengeluarkan zakat. Allah swt 
mewajibkan bagi umat islam yang mampu untuk membersihkan hartanya 
dengan cara mengeluarkan sebagian harta yang dimilikinya. Dari pernyataan 
tertersebut jelaskanlah pengertian zakat menurut bahasa dan istilah! 
a. Menurut bahasa, zakat bermakna membersihkan. Sedangkan menurut 
istilah, zakat berarti mengeluarkan sebagian harta tertentu yang telah 
mencapai nisab. 
b. Menurut bahasa, zakat bermakna kesyukuran. Sedangkan menurut istilah, 
zakat berarti mensyukuri nikmat Allah swt. atas apa yang diberikan. 
c. Menurut bahasa, zakat bermakna kebaikan. Sedangkan menurut istilah, 
zakat berarti kebaikan yang dilakukan manusia untuk seluruh makhluk 
Allah swt. 
d. Menurut bahasa, zakat bermakna perkataan. Sedangkan menurut istilah, 
zakat berarti perkataan baik manusia. 
2. Dalam megeluarkan zakat ada beberapa syarat-syarat wajibnya. Sebutkan 
salah satu syarat-syarat wajib zakat yang harus dipenuhi… 
a. Belum mencapai nisab 
b. Harta milik sanak saudara 
c. Orang murtad 
d. Pemilik harta telah balig 
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3. Pak Aziz adalah seorang yang kaya raya dikampungnya. Ia berniat untuk 
mengeluarkan hartanya yang telah mencapai nisab untuk dizakati kepada 
fakir miskin. Pak Aziz bermaksud untuk memberishkan harta yang 
dimilikinya. Dari cerita Pak Aziz, mengeluarkan harta yang telah mencapai 
nisab adalah pengertian dari zakat… 
a. Zakat fitrah 
b. Zakat mal 
c. Zakat rikaz 
d. Zakat profesi 
4. Setiap bulan ramadhan Anugrah selalu mengajak Aina adiknya untuk 
membayar zakat dimasjid dekat rumahnya. Anugrah dan Aina membawa 2,5 
kg beras yang sudah dipersiapkan ibunya dari rumah. Mereka inigin 
menolong orang-orang yang tidak mampu. Dari cerita tersebut, 
mengeluarkan beras sebesar 2,5 kg pada bulan ramadhan pengertian dari 
zakat… 
a. Zakat fitrah 
b. Zakat mal 
c. Zakat rikaz 
d. Zakat profesi 
5. Ada delapan golongan yang wajib dan berhak menerima zakat. Sebutkan 
salah satu dari ke delapan golongan yang wajib dan berhak menerima zakat… 
a. Balig 
b. Anak kecil 
c. Murtad 
d. Fisabilillah 
6. Orang-orang dibolehkan membayar zakat mulai tanggal satu ramadan sampai 
menjelang waktu shalat idul fitri. Dengan membawakan beras atau bahan 
makanan pokok lainnya sebesar 2,5 kilogram atau 3,5 liter tiap orang. Dari 
pernyataan tersebut, sebutkan salah satu orang-orang yang wajib 
mengeluarkan hartanya… 
a. Orang yang beragama islam 
b. Orang yang sudah meninggal 
c. Orang yang belum memiliki penghasilan yang berkecukupan 
d. Orang yang kafir 
7. Berbagai macam jenis harta yang kita miliki sangatlah menolong orang-
orang yang tidak mampu. Baik mereka yang meminta maupun mereka yang 
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tidak meminta kepada kita. Dari semua jenis harta yang dimiliki, sebutkanlah 
salah satu jenis harta yang wajib dizakati untuk membantu orang-orang yang 
membutuhkan… 
a. Uang dari hasil korupsi 
b. Barang yang diambil dari orang lain 
c. Uang simpanan yang telah mencapai satu tahun 
d. Harta yang diperoleh dari usaha orang lain 
8. Setelah mengeluarkan zakat kepada orang-orang yang berhak menerimanya, 
ada beberapa hikmah yang dapat kita petik dan dapatkan dari mengeluarkan 
zakat. Dibawah ini salah satu hikmah mengeluarkan zakat adalah… 
a. Membantu manusia untuk bersikap pamer 
b. Mendorong manusia untuk berlaku sombong terhadap hartanya 
c. Membersihkan harta dan jiwa pembayar zakat dari sifat kikir, tamak atau 
rakus 
d. Mengingatkan manusia untuk bersikap tak bertanggung jawab. 
9. Firman Allas swt dalam Q.S. At-taubah /9:60 berisi tentang… 
a. Mengeluarkan zakat fitrah 
b. Orang-orang yang berhak menerima zakat 
c. Orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat 
d. Naik haji bagi yang mampu 
10.    ِنيِكاَسَمْلاَو ِءاََرُقفِْلل ُتاَقَد َّصلا اَمَِّنإ 
Arti potongan ayat diatas adalah… 
a. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 
b. Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir dan miskin 
c. Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian 
d. Sesungguhnya orang-orang kafir sama saja bagi mereka 
 
“Selamat mengerjakan soal, jangan lupa berdoa Semoga 
Sukses!” 
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SOAL PRE-TEST 
NAMA : 
KELAS : 
NIS  : 
Petunjuk soal 
d. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
e. Soal/ Pertanyaan ini bersifat mandiri, tidak untuk didiskusikan atau 
bekerjasama. 
f. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memebri tanda 
silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia! 
 
1. Rukun iman yang ke lima adalah iman kepada hari akhir. Hari akhir ditandai 
dengan bunyi terompet sangkakala oleh malaikat Israfil atas perintah dari 
Allah Swt. Hari kiamat tidak diketahui kapan akan terjadi. 
Dari pernyataan diatas, jelaskan pengertian hari akhir… 
a. Hancurnya alam disekitar kita karena ulah manusia sendiri 
b. Hancurnya alam semesta beserta isinya 
c. Hancurnya karya tangan manusia akibat kelalaiannya sendiri 
d. Hancurnya bangunan-bangunan tinngi karena dirobohkan 
2. Meyakini dan mempercayai dengan sepenuh hati bahwa hari akhir itu pasti 
akan datang dan seluruh umat manusia akan kembali dibangkitkan dari alam 
kubur untuk dimintai pertanggungjawabannya atas segala perbuatan yang 
dilakukan selama didunia. Dari pernyataan tersebut adalah pengertian dari… 
a. Manusia akan menerima balasan 
b. Keimanan yang meyakini kiamat pasti akan datang 
c. Iman kepada hari akhir 
d. Kiamat pasti akan terjadi 
3. Tidak ada seorang pun yang tahu kapan hari kiamat akan datang. Namun, 
Allah swt. memberitahukan tanda-tanda hari kiamat makin dekat melalui 
firman-firman-Nya dalam Al-quran. Sebutkan salah satu yang bukan tanda-
tanda hari kiamat tersebut… 
a. Banyak para ulama muslim yang wafat 
80 
 
80 
 
b. Ilmua agama dianggap tidak penting 
c. Maksiat semakin terang-terangan dan kejahatan di muka bumi makin 
merajalela 
d. Sesama makhluk saling tolong menolong untuk meraih ridho Allah swt. 
 
4. Kiamat ini dapat menimpa siapa saja. Menghancurkan alam di sekitar kita 
dengan bencana seperti gunung meletus, gempa bumi, tsunami, air bah atau 
banjir bandang. Kiamat ini biasa disebut… 
a. Kiamat kubra 
b. Kiamat sugra 
c. Bencana alam 
d. Kuasa Allah swt. 
5. Alam semesta dihancurkan seperti matahari, bumi dan planet-planet lainnya 
sudah tidak berjalan diporosnya sehingga saling bertabrakan. Bumi 
berguncang dahsyat dan tidak ada lagi satu makhluk pun dimuka bumi ini 
yang hidup. Kiamat ini lebih dahsyat dan tak seorang pun tahu kapan akan 
terjadi. Kiamat ini adalah… 
a. Kiamat sugra 
b. Kiamat kubra 
c. Bencana alam 
d. Kuasa Allah swt. 
6. Dibawah ini perilaku yang mencerminkan keadaan beriman kepada hari akhir 
adalah… 
a. Semua makhluk didunia ini akan mengalami kerusakan 
b. Senantiasa meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah swat. 
c. Memberi ketenangan kepada dirinya sendiri 
d. Melaksanakan larangan-larangan Allah swt. 
7. Hari dikumpulkannya seluruh manusia dari umat Nabi Adam sampai umat 
Nabi Muhammad Saw dipadang mahsyar. Peristiwa itu disebut… 
a. Yaumul Ba’ats 
b. Yaumul Mahsyar 
c. Yaumul Mizan 
d. Yaumul Barzah 
8. Setelah mengetahui makna dan tanda-tanda serta meyakini akan datangnya 
hari akhir, ada hikmah yang dapat dipetik dari beriman kepada hari akhir. 
Sebutkanlah salah satu hikmah dari beriman kepada hari akhir… 
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a. Kita bertambah yakin dengan kebesaran dan kekuasaan Allah swt. 
b. Kita semakin gemar mengerjakan perbuatan yang dilarang Allah swt. 
c. Berhati-hati dalam berteman 
d. Bersikap tertutup kepada orang yang berada disekitar kita demi menjaga 
rahasia. 
9. Peristiwa hari akhir telah disebutkan didalam Q.S. Al-Qari’ah/ 101: 1-11. 
Dari surah tersebut, peristiwa apa saja yang terjadi didalamnya… 
a. Pada hari itu manusia semua berada dalam surga Allah swt yang indah 
dan terdapat apa saja didalamnya 
b. Pada hari itu manusia seperti laron yang berterbangan dan gunung-
gunung seperti bulu yang dihamburkan 
c. Pada hari itu semua keinginan manusia dikabulkan dan doa mereka 
diijabah Allah swt. 
d. Pada hari itu bumi kembali seperti semula dan manusia hidup kembali 
10.  ِثْوُثْبَمْلا ِشاَرَفْلاَك ُساَّنلا ُنْوُكَي َمْوَي 
Arti dari potongan ayat diatas adalah… 
a. Dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan 
b. Dan tahukah kamu apakah neraka hawiyah itu? 
c. Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu? 
d. Pada hari itu manusia seperti laron yang berterbangan 
 
“Selamat mengerjakan soal, jangan lupa berdoa Semoga 
Sukses!” 
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